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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja, (2) kontribusi kepemimpinan kepala sekolah secara parsial 
terhadap kinerja, (3) kontribusi budaya sekolah secara parsial terhadap kinerja, dan (4) 
kontribusi disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja guru pada SD di UPT PPK 
Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018.Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 
regresional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru bersertifikasi pada SD 
di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2018. 
Sampel pada penelitian ini adalah 97 orang guru dengan metode proportional random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Uji hipotesis 
dilakukan melalui analisis regresi berganda 3 prediktor dengan uji F dan uji 
determinasi, analisis korelasi parsial, dan sumbangan prediktor yang meliputi 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja secara bersama-
sama berkontribusi terhadap kinerja, (2) kepemimpinan kepala sekolah secara parsial 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja, (3) budaya sekolah secara parsial 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja, dan (4) disiplin kerja secara 
parsial berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD di UPT PPK 
Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018. 
 
Kata kunci: kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, disipin 
kerja 
 
Abstract: The purpose of this study was to: (1) find out the contribution of principals 
leadership, school culture, and work discipline together on the performance, (2) 
knowing the principal's leadership contribution partially to the performance, (3) 
knowing the contribution of school culture partially to the performance, and (4) 
knowing the contribution of work discipline partially to the performance.This research 
is a regressive associative research. The population in this study were all certified 
teachers in elementary schools in Sedayu PPK UPT, Bantul Regency, Yogyakarta 
Special Region in 2018. The samples in this study were 97 teachers taken by 
proportional random sampling method. Data collection was carried out through 
questionnaires. Hypothesis testing is done through multiple regression analysis of 3 
predictors with F test and determination test, partial correlation analysis, and 
predictor contributions which include effective donations and relative donations.The 
results showed that: (1) the principal's leadership, school culture, and work discipline 
together contributed to the performance, (2) the principal's leadership partially 
contributed positively and significantly to the performance, (3) school culture 
partially contributes positively and significantly to the performance, and (4) 
workdiscipline partially contributes positively and significantly to teacher 
performance Elementary School in the Bantul District PPK Sedayu 2018. 
Keywords: teacher performance, principal leadership, school culture, work discipline
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Pendahuluan 
Fenomena yang secara umum terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa masih ada 
guru yang memiliki kinerja yang belum memuaskan. Hal ini diungkapkan dalam salah satu 
berita pada situs online yang menyataka bahwa kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi 
masih belum memuaskan. Motivasi kerja yang tinggi justru ditunjukkan oleh guru-guru di 
berbagai jenjang pendidikan yang belum lolos sertifikasi, dengan harapan segera mendapat 
sertifikasi berikut uang tunjangan profesi.  
Masih banyak guru dengan disiplin kerja yang rendah. Namun demikian, hal ini 
tentunya juga tidak berlaku untuk semua guru. Hal tersebut terungkap dari temuan hasil 
survei yang dilakukan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) mengenai dampak 
sertifikasi profesi guru terhadap kinerja guru. Kinerja guru yang belum memuaskan ini 
tentunya juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kepemimpinan kepala 
sekolah. Pada lokasi penelitian, SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta Tahun 2018 belum diketahui dengan pasti persepsi kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja, serta kontribusinya terhadap kinerja 
guru.hal inilah yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Menurut penelitian (Lumbanraja, 2013: i) bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru, motivasi kerja guru berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru, dan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sumarno, 
2009: v), (Wahyuningsih, 2011: v), (Kaliri, 2008: v), (Ernawati dan Marjono, 2007: 11), 
Mawaddatullin (2019), Purwoko (2018), dan (Gusti, 2012: 2). 
 Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru. Faktor tersebut antara lain kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya sekolah, dan disiplin kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuktikan 
faktor tersebut melalui sebuah penelitian dengan judul “Analisis Aspek Manajemen 
Tenaga Pendidik atas Kontribusi Persepsi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 
Sekolah, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Bersertifikasi di SD UPT PPK 
Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018”. 
 
Metode Penelitian  
JenisPenelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif regresional, yaitu penelitian yang 
ilakukan untuk mengukur hubungan antar variabel.  
Waktu dan TempatPenelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2018. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung 
selama 4 bulan dari bulan April sampai dengan Juli 2018. 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang yang dipergunakan adalah seluruh guru bersertifikasi pada SD di UPT 
PPK Sedayu Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2018. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 128 orang guru. Oleh karena banyaknya jumlah 
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populasi, maka peneliti melakukan sampling terhadap populasi penelitian. Penentuan 
jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rumus Slovin dan 
menemukan jumlah sebanyak 128 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Proportional Cluster Random Sampling. (Arikunto, 2010: 174). 
Data, Instrumen, dan TeknikPengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden (Sugiyono, 2010: 142). Skala pengukuran dalam kuesioner penelitian 
menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi dengan 4 pilihan jawaban, yaitu SS 
(sangat setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Disamping itu 
juga menggunakan pilihan jawaban lain dengan pilihan S (Selalu), SR (Sering), JR 
(Jarang), TP (Tidak Pernah). Modifikasi terhadap jumlah pilihan jawaban pada skala 
Likert dilakukan untuk menghindarkan kecenderungan jawaban yang terpusat pada skala 
tengah.Skor untuk masing-masing jawaban skala mulai dari 1 sampai 4. 
TeknikAnalisisData 
Analisis data yang dilakukan merupakan deskriptif. Uji prasyarat analisis dilakukan 
mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Uji hipotesis dilakukan 
melalui analisis regresi berganda 3 prediktor dengan uji F dan uji determinasi, analisis 
korelasi parsial, dan sumbangan prediktor yang meliputi sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas dari distribusi 
residual statistik. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
Kolmogorof Smirnov Testdengan ketentuan bila nilai signifikansi > 0,05, maka 
databerdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas data adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel KS-Z Test Sig. Keterangan 
Kinerja Guru 0,060 0,200 Distribusi normal 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
0,060 0,200 Distribusi normal 
Budaya Sekolah 0,072 0,200 Distribusi normal 
Disiplin Kerja 0,065 0,200 Distribusi normal 
 Sumber: data diolah (2018) 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data 
dengan Kolmogorof Smirnov Testmenunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05 
untuk seluruh variabel penelitian. Nilai signifikansi adalah sebesar 0,200 untuk 
variabel kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan 
disiplin kerja. Hal ini berarti bahwa data yang digunakan untuk estimasi regresi 
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berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data memenuhi 
prasyarat analisis. 
2. Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah 
jika nilai signifikasi Deviation F Linearity lebih besar dari 0,05, maka 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. Hasil 
rangkuman uji linieritas disajikan berikut ini. 
 
Tabel 2. Uji Linieritas 
Variabel Deviation F 
Linearity 
Signifikansi Keterangan 
Kinerja Guru * 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
0,663 0,895 Hubungan 
Linier 
Kinerja Guru * Budaya 
sekolah 
0,634 0,931 Hubungan 
Linier 
Kinerja Guru * Budaya 
sekolah 
0,758 0,782 Hubungan 
Linier 
 Sumber: data diolah (2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua hubungan antara variabel 
terikat dengan variabel bebas memiliki nilai signifikansi defiasi linieritas F > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh hubungan antara variabel terikat 
dengan variabel bebas adalah linier. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi linieritas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau lebih 
variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 
independen lainnya. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi yang kuat di antara variabel-variabel independen yang 
diikutsertakan dalam pembentukan model.Untuk mendeteksi apakah model 
regresi linier mengalami Multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan nilai 
toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing 
veriabel independen. Berdasarkan hasil olah data diperoleh hasil yang disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 0,946 1,057 
Bebas multikolinieritas 
Budaya sekolah 0,851 1,175 Bebas multikolinieritas 
Disiplin Kerja 0,823 1,216 Bebas multikolinieritas 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai toleransi lebih dari 0,1 atau nilai 
VIF kurang dari 10 pada seluruh variabel bebas. Dengan demikian, dapat 
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dikatakan bahwa tidak ada korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas pada 
model regresi linier. Dengan demikian, penelitian ini bebas dari gejala 
multikolinearitas. 
 
Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
1. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah hipotesis simultan. Untuk 
membuktikan hipotesis tersebut dilakukan uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui 
adanya pengaruh yang signifikan atau tidak antara variabelbebassecara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Uji nilai ini digunakan untuk melihat adanya 
pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Hasil uji F yang terdapat pada tabel 
berikut.  
Tabel 4. Hasil Uji F 
Model 
 F Sig. Keterangan 
Regression 
12,957 0,000 Sangat Signifikan 
 
Sumber: data diolah (2018) 
Berdasarkan di atas dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 12,957 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
hasil pengujian < 0,05. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 
H1 diterima, atau variabel bebas berpengaruh sangat signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, hipotesis H1 penelitian dapat 
diterima, yaitu ”kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja 
secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru pada SD di 
UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018”. 
2. Pengujian Hipotesis 2 
Hasil analisis korelasi parsial dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Parsial Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 
 
 
 
 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi Zero-order sebesar 0,374, 
sedangkan setelah variabel kepemimpinan kepala sekolah dikendalikan, nilai 
koefisien korelasi menjadi sebesar 0,310.Dengan demikian, terjadi penurunan 
korelasi setelah adanya variabel budaya sekolah dan disiplin kerja yang 
megendalikan atau dibuat tetap. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa jika 
budaya sekolah dan disiplin kerja adalah konstan, maka hubungan positif antara 
Hubungan Korelasi t Sig. Keterangan Kosien Parsial 
Kinerja 
Guru*Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
0,310 
 
3,148 0,002 Signifikan 
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kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja akan menurun. Hasil ini sekaligus 
menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja 
guru dikendalikan oleh budaya sekolah dan disiplin kerja. 
Pembuktian hipotesis 2 penelitian dapat diketahui dari nilai 
signifikansi.Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasinya 
adalah 0,310 dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikansi < 0,05 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru adalah sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis 2 
penelitian dapat diterima, yaitu “kepemimpinan kepala sekolah secara parsial 
berkontribusisignifikan terhadap kinerja guru pada SD di UPT PPK Sedayu 
Kabupaten Bantul Tahun 2018”. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Hasil analisis korelasi parsial terdapat pada tabel berikut.  
Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Parsial Budaya Sekolah dan Kinerja Guru 
 
 
 
 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi Zero-order sebesar 0,344, 
sedangkan setelah variabel budaya sekolah dikendalikan, nilai koefisien korelasi 
menjadi sebesar 0,211.Dengan demikian, terjadi penurunan korelasi setelah adanya 
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja yang megendalikan atau 
dibuat tetap. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa jika kepemimpinan kepala 
sekolah dan disiplin kerja adalah konstan, maka hubungan positif antara budaya 
sekolah dengan kinerja akan menurun. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa 
hubungan antara budaya sekolah dan kinerja guru dikendalikan oleh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan disiplin kerja. 
Pembuktian hipotesis 3 penelitian dapat diketahui dari nilai 
signifikansi.Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bagwa koefisien korelasinya 
adalah 0,211 dengan nilai signifikansi 0,041. Nilai signifikansi > 0,05 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara budaya sekolah dengan kinerja 
guru tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis 3 penelitian dapat diterima, yaitu 
“kepemimpinan kepala sekolah secara parsial berkontribusi signifikan terhadap 
kinerja guru pada SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018”. 
4. Pengujian Hipotesis 4 
Hasil analisis korelasi parsial terdapat pada tabel berikut.  
Tabel 22 
Hasil Analisis Korelasi Parsial Disiplin Kerja dan Kinerja Guru 
Hubungan Korelasi t Sig. Keterangan Koefsien Parsial 
Kinerja Guru*Disiplin 
kerja 0,296 2,985 0,004 Signifikan 
Sumber: data diolah (2018) 
Tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi Zero-order sebesar 0,425, 
Hubungan Korelasi t Sig. Keterangan Koefsien Parsial 
Kinerja Guru*Budaya 
sekolah 0,211 
2,07
7 
0,04
1 Signifikan 
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sedangkan setelah variabel disiplin kerja dikendalikan, nilai koefisien korelasi 
menjadi sebesar 0,296.Dengan demikian, terjadi penurunan korelasi setelah adanya 
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah yang megendalikan 
atau dibuat tetap. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa jika kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya sekolah adalah konstan, maka hubungan positif antara 
disiplin kerja dengan kinerja akan menurun. Hasil ini sekaligus menunjukkan 
bahwa hubungan antara disiplin kerja dan kinerja guru dikendalikan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah. 
Pembuktian hipotesis 4 penelitian dapat diketahui dari nilai 
signifikansi.Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bagwa koefisien korelasinya 
adalah 0,296 dengan nilai signifikansi 0,004. Nilai signifikansi > 0,05 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara disiplin kerja dengan kinerja 
guru tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis 4 penelitian dapat diterima, yaitu 
“kepemimpinan kepala sekolah secara parsial berkontribusi signifikan terhadap 
kinerja guru pada SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018”. 
 
Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
sekolah, dan disiplin kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD di 
UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018, (2) kepemimpinan kepala sekolah secara 
parsial berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD di UPT PPK Sedayu 
Kabupaten Bantul Tahun 2018, (3) budaya sekolah secara parsial berkontribusi positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018, 
dan (4) disiplin kerja secara parsial berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018. Artinya, apabila terjadi 
peningkatan kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja baik secara 
secara bersama-sama maupun secara parsial, maka akan terjadi peningkatan kinerja guru 
SD di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018. Sebaliknya, apabila terjadi 
peningkatan kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan disiplin kerja baik secara 
secara bersama-sama maupun secara parsial, maka akan terjadi penurunan kinerja guru SD 
di UPT PPK Sedayu Kabupaten Bantul Tahun 2018. 
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